
BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum SKPD



Dinas Kepemudaan dan Olahraga adalah lembaga teknis kota yang merupakan unsur penunjang Pemerintah Kota Kotamobagu yang dipimpin oleh seorang kepala Dinas yang berada di dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui sekretaris daerah kota Kotamobagu.
1.1.1 Dasar Hukum Pembentukan SKPD 
1.
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kota Kotamobagu di Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4680);

2.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011, tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

3.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);
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4.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan UndangUndang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679;

5.
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan (Iembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

6.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

7.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

8.
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 33 Tahun 2016 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah dan Unit Kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga;

9.
Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Kotamobagu (Lembaran Daerah Kota Kotamobagu Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kota Kotamobagu Nomor 133);1.1.2

TUGAS POKOK DAN FUNGSI
a. 
Tugas pokok Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu

Dinas Dinas Kepemudaan dan Olahraga mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan teknis dan melaksanakan kegiatan teknis operasional di bidang peningkatan dan pengembangan kepemudaan, keolahragaan dan pelayanan kepariwisataan  yang meliputi kepemudaan, keolahragaan, penyusunan sistem informasi dan kerjasama keolahragaan serta pelayanan kepariwisataan
b.  Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu
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Dalam melaksanakan tugas Dinas Kepemudaan dan Olahraga Memuat penjelasan umum tentang dasar hukum pembentukan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu, Struktur Organisasi DISPORA serta uraian tugas dan fungsi sampai dengan satu eselon dibawah Kapala dinas.  Uraian tentang struktur organisasi DISPORA di tujukan untuk menunjukan organisasi, 
jumlah personil dan tata laksana DISPORA  kota kotamobagu Memuat tentang macam yang dimiliki DISPORA yang mencakup sumber daya manusia,asst/modal dan unit usaha - Memuat tingkat capaian kinerja DISPORA berdasarkan sasaran/target DISPORA periode sebelumnya. 



.1.3 SUSUNAN ORGANISASI

Susunan Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu terdiri dari :

STRUKTUR ORGANISASI

DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA KOTAMOBAGU TIPE C




4. 
SUMBER DAYA MANUSIA

Pada Tahun 2018 Pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu berjumlah 24 orang, terdiri dari : 19 Aparatur Sipil Negara, dan 5 pegawai honorer terdiri dari : petugas keamanan, petugas kebersihan dan Front Office dan sopir. 

Sumberdaya PNS Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Kotamobagu terinci sebagai berikut :


1) 
Berdasarkan Pendidikan

	NO
	PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1
	S3
	-

	2
	S2
	-

	3
	S1
	11

	4
	D III
	1

	5
	SMA
	7

	
	Jumlah
	19


     Catatan : Data Bulan Desember 2018

2) 
Berdasarkan Pangkat / Golongan
	No
	Pangkat
	Jumlah

	1
	Golongan IV
	

	
	Pembina Utama Madya
	-

	
	Pembina Utama Muda
	-

	
	Pembina Tingkat I
	1

	
	Pembina
	1

	2
	Golongan III
	

	
	Penata Tk. I
	6

	
	Penata
	2

	
	Penata Muda Tk. I
	4

	
	Penata Muda
	1

	3
	Golongan II
	

	
	Pengatur Tk. I
	2

	
	Pengatur
	0

	
	Pengatur Muda Tk. I
	2

	
	Pengatur Muda
	-

	
	Jumlah
	19


     Catatan : data bulan Desember 2018

3) 
Berdasarkan Eselon

	 No
	Eselon
	Jumlah

	1
	Eselon II-b
	1

	2
	Eselon III-a
	-

	3
	Eselon III-b
	-

	4
	Eselon IV-a
	6


       Catatan : data bulan Desember 2018

4) 
Staf Pelaksana 

	 No
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Pelaksana
	11


     Catatan : data bulan Desember 2018

5) 
Berdasarkan Gender

	 No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Perempuan
	14

	2
	Laki-laki
	7


 
6) 
Pendidikan Penjenjangan Aparatur

	 No
	Jenis Penjenjangan
	Jumlah

	1
	Pim II/ Spamen
	-

	2
	Pim III
	1

	3
	Pim IV
	4

	4
	J u m l a h
	5


     Catatan : data bulan Desember 2018
1.2 ISU – ISU STRATEGIS DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
1. Bidang Kepemudaan
Pembinaan dan pelayanan kepemudaan memerlukan sumber daya manusia yang cukup dan berkualitas. Disisi lain faktor ketersediaan anggaran juga belum cukup  dalam menjangkau ke pembinaan ke daerah-daerah. Pembangunan Kepemudaan bahwa pemerintah mempunyai kewajiban untuk menfasilitasi berbagai kegiatan Kepemudaan, salah satunya yaitu menyediakan prasarana dalam mendukung berbagai aktivitas kepemudaan di Kota Kotamobagu. pembangunan kepemudaan bertujuan untuk mewujudkan pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggung jawab, berdaya saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sejalan dengan Visi Kota Kotamobagu “Meningkatkan Kualitas Kepemudaan dan Olahraga yang Berdaya Saing Sebagai Alat Pemersatu.
Sejalan dengan peraturan tentang kepemudaan dan misi Kota Kotamobagu, perlu adanya pola pembinaan yang baik dan terarah, baik itu oleh Pemerintah, Masyarakat dan peran serta Swasta. 
Berdasarkan hasil kegiatan yang diadakan oleh Dinas pemuda khususnya dibidang Kepemudaan maka terdapat  beberapa permasalahan pendataan data tentang kepemudaan yang didapat sebagai berikut:

1. Banyak OKP yang enggan mendaftarkan kepemerintah (KESBANGPOL).

2. Banyak para pemuda harapan yang membutuhkan modal usaha.

3. Pemuda harapan yang tidak mempunyai skil dalam mengelolah usaha.

4. Banyaknya OKP yang sudah habis masa kepengurusannya.

5. Harus adanya data singkronisasi antara Dinas pemuda dan olahraga bersama pemerintah desa, kelurahan,kecamatan, capil,statistik dan Kesbangpol.
6. Penataan administrasi OKP yang kurang baik isu permasalahan inilah yang membuat para OKP dan para pemuda harapan kurang berkembang sehingga cenderung ketidak aktifnya para OKP untuk bersama-sama dalam mendata organisasi sendri.
2. Bidang Olahraga
Perhelatan iven Pekan Olahraga Kota Kotamobagu (PORKOT) yang dilaksanakan dikotamobagu menjadi isu yang sangat strategis dimana dari 4 kecamatan yang ada kota kotamobagu. yang berhasil menduduki peringkat ke 1 dari kotamobagu utara dengan perolehan 18 medali emas, 23 medali perak dan 17 medali perunggu, dengan total medali 58 medali. dan peringkat ke 2 dari kecamatan kotamobagu barat dengan perolehan medali 18 medali emas, 13 medali peran dan 11 medali perunggu dengan keselurahan total medali 42. Peringkat ke 3 dari kecamatan kotambagu selatan  perolehan 14 medali emas, 12 medali perak dan 10 medali perunggu dengan total medali 36 medali.
Untuk iven Walikota CUP sebolmong raya yang dilaksanakan dilapangan nunuk matali kelurahan matali yang diikuti club-club sebolmong raya, dengan hasil pertandingan;

Juara ke 1 PERSIN sinindian, juara ke 2 FC moyongkota, dan peringkat ke 3 FC desa poppo.
Adapun cabang olahraga yang dipertandingkan ditingkatkan karena dikhususnya dikota kotamobagu hanya bermodalkan semangat tanpa bermodalkan fasilitas karena kota kotamobagu masih dalam proses pembenahan mengenai cabang olahraga.

Dalam kecapaian prestasi olahraga tidak dari permasalahan KONI yang membawahi seluruh induk organisasi olahraga yang ada di Kota Kotamobagu. Maka dari itu DISPORA dan KONI harusnya  bersinergi untuk mengadakan pelatihan-pelatihan bagi para pelatih tiap cabang olahraga agar mendapatkan pelatih yang berkualitas. Tentu semua ini ditunjang dengan fasilitas yang memadai untuk setiap cabang olahraga agar supaya para atlet dapat mencapai prestasi.
Guna meningkatkan prestasi olahraga, peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan perlu adanya penataan Induk Orgnasasi Keolahragaan. Peranan Induk Organisasi Keolahragaan ini mempunyai kedudukan yang strategis sebagai ujung tombak pemerintah dalam membantu melakukan pembinaan untuk mencapai cabang olahraga yang berprestasi. 
Kemudahan akses informasi tentang pentingnya berolahraga dalam menunjang kesehatan dan kebugaran berdampak pada meningkatnya minat masyarakat untuk berolahraga. Perkembangan yang semakin baik tentang olahraga harus ditunjang dengan ketersediaan fasilitas olahraga. Sementara ini prasarana yang ada di Kota Kotamobagu masih terpusat di gelora ambang kota kotamobagu, untuk itu pemerintah daerah dan pihak swasta untuk dapat bersinergis dalam membangun fasilitas-fasilitas olahraga bagi masyarakat diberbagai daerah.  

1.3 Analisis Kekuatan, Kelemahan, dan  Peluang

A. Kekuatan

1. Mempunyai  29 OKP

2. Adanya koordinasi dengan dengan KNPI

3. Mempunyai 23 cabang olahraga yang terdaftar

4. Mempunyai beberapa pelatih cabang olahraga yang Bersertifikat (lisensi)
5. Banyaknya kemampuan dari anak-anak muda olahragawan untuk menjadi atlet yang menuju ke tingkat prestasi

6. Adanya beberapa cabang olahraga yang pelatihnya mendapatkan instensif/honor sebagai pelatih

B.  Kelemahan

1. Tidak tersedianya data dari tiap desa kelurahan tentang pemuda yang berwirausaha

2. banyaknya OKP yang masa pengurusannya berakhir
3. Kurangnya sarana dan prasarana olahraga yang memadai
4. cabang olahraga yang aktif hanya mempunyai 19 cabang olahraga 

5. Belum semua cabang olahraga memiliki club
6. kurangnya kompetisi/pertandingan.
7. Dana untuk kopetisi olahraga belum maksimal
C. Peluang

1. Terjadinya sinergi antara pemerintah dan BUMD/BUMN

2. Terjadinya sinergi antara pemerintah dan instansi pendidikan

3. Terjadinya sinergi antara pemerintah dan kepolisian dan TNI
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Lampiran	:	Perwako Kota Kotamobagu


Nomor	:	39  Tahun  2016


Tanggal	:	20  November  2016


Tentang	: 	Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tipe C





KEPALA DINAS


TONY PONONGOA, A. Ma. Pd


Pembina Tkt. I / IV B


NIP. 19650104 198410 1 003








KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL





SEKRETARIS


Dr. Abrar, M.Pd


Pembina / IV A


NIP. 19680311 200012 1 002





KASUBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN


Listia Korompot, SE


NIP. 19691121 200212 2 002





KASUBAG PERENCANAAN DAN KEUANGAN


Dewi A Malantong, SE


NIP. 19791207 200803 2 001





KEPALA BIDANG OLAHRAGA


Drs. Adri Mokoagow


NIP. 19601204 199303 1 002





KEPALA BIDANG KEPEMUDAAN


Drs. Atim Paputungan


NIP. 19600312 199503 1 002





KASI PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN PEMUDA


Maulana Lombu


NIP. 19690602 199103 1 014





KASI INFRASTRUKTUR DAN KEMITRAAN PEMUDA


Inda Riyanto Mokoginta,SPd


NIP. 19700218 200501 1 006





KASI PEMBUDAYAAN DAN PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA


Kaharudin Mokoginta, SE


NIP. 19710615 200009 1 001





KASIE INFRASTRUKTUR DAN KEMITRAAN OLAHRAGA


Mudashir Damopolii, S.Pd


NIP. 19700519 200501 1 006
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) DISPORA 2018
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